TATA IBADAH MINGGU BIASA XXVIII - 11 OKTOBER 2020
GEREJA KRISTEN JAWA AMBARRUKMA

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori

2. Liturgos : “Shalom Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, hari minggu ini,
11 Oktober 2020, kita masih melaksanakan ibadah secara online melalui live streaming. Semoga
pandemi segera berakhir dan semuanya tetap diberi kesehatan. Sebelum memulai ibadah pada saat
ini, saya akan membacakan beberapa warta jemaat, yang demikian ...”
(warta jemaat dibacakan beberapa saja).
“Warta Jemaat selengkapnya dapat dibaca dalam warta edisi online yang dapat diunduh dengan link
maupun scan QR Code di bagian awal tayangan ibadah online/streaming ini.
Marilah kita lambungkan nyanyian bagi Tuhan dengan memuji nama Tuhan dari Kidung Jemaat
17 : bait 1 dan 2 “Tuhan Allah Hadir”......... (Jemaat dimohon berdiri)

(1) Tuhan Allah hadir pada saat ini. Hai sembah sujud di sini.
Diam dengan hormat, tubuh serta jiwa, tunduklah menghadap Dia.
Marilah, umatNya, hatimu serahkan dalam kerendahan.

(2) Tuhan Allah hadir, Yang dimuliakan dalam sorga siang - malam
"Suci, suci, suci" untuk selamanya dinyanyikan malak sorga.
Ya Allah, t'rimalah pujian jemaat beserta malaikat.

3. Votum dan Salam Sejahtera (Jemaat berdiri)

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di minggu ini, kita khususkan dengan
bersama-sama mengaku demikian:

Semua . Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, yang
tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus kiranya
melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian.

Jemaat . Begitu pula atas saudara.

Semua c571./571./543 ./

A min, A min, A min.

4. Lektor : Membacakan Sabda Introitus: Yesaya25:1-9 (Jemaat duduk)
Lektor :“Demikianlah Sabda Tuhan”
Jemaat : “Puji Syukur kepada Tuhan”

5. Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, marilah kita bersorak-sorai dan bersukacita,
meninggikan dan memuliakan nama Tuhan. Kita tanggapi panggilan Tuhan dengan menyanyi dari
Nyanyikanlah Kidung Baru 126 : bait 1 dan 2, “Tuhan Memanggilmu”

(1) Tuhan memanggilmu, hai dengarlah: Refr:
“Apa pun yang terbaik, ya b'rikanlah!” Tiap karya diberkatiNya,
Dan jangan ‘kau kejar hormat semu, namun yang terbaik dimintaNya.
muliakan saja Yesus, Tuhanmu. Walaupun tak besar talentamu,

b'ri yang terbaik kepada Tuhanmu.
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(2)  Sanjungan dunia jauhkanlah dan jangan ‘kau dengar godaannya.
Layani Tuhanmu dalam jerih dalam hidupmu yang t'lah ‘kau beri.....Refr:

Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri) : | Korintus 13:4 -7

Imam : Persiapan Pertobatan

“Bapak, lbu dan Saudara terkasih, jika kita mampu mengasihi seperti kasih yang dikehendaki
Tuhan, pastilah Tuhan semakin dekat dengan kita. Mari kita nyatakan pertobatan kita dengan
sebelumnya menyanyi dari Kidung Jemaat 401 : bait 1 dan 2 “Makin Dekat, Tuhan”

(1) Makin dekat, Tuhan, kepadaMu; (2) Berbantal batu pun 'ku mau rebah,
walaupun saliblah mengangkatku, bagai musafir yang lunglai, lelah,
inilah laguku: Dekat kepadaMu; asal di mimpiku dekat kepadaMu;
Makin dekat, Tuhan, kepadaMu. makin dekat, Tuhan, kepadaMu.

Imam: Doa Pertobatan

Jemaat terkasih mari kita ungkapkan pertobatan kita dengan berdoa:

“Allah Bapa kami yang bertahta di Kerajaan Surga, kami datang kepada-Mu, kami menyesal atas
segala dosa-dosa kami. Seringkali kami tidak setia pada-Mu, seringkali kami mengutamakan ego
kami, dan tidak mau mendengar sapaan kasih-Mu. Kami datang kepada-Mu, mohon ampun dan
belas kasih-Mu. Ampuni dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan kami. Kasihanilah kami ya Tuhan.
Tegurlah kami Tuhan, ajari kami untuk menyadari setiap kesalahan dan dosa-dosa kami. Ya Tuhan,
terimalah pertobatan kami. Dalam nama Yesus Kristus kami berdoa. Amin.”

Pendeta : Sabda Anugerah : Lukas 19 : 9 - 10
Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : Amsal 19 : 20

Liturgos : “Jemaat terkasih, jika kita mau mendengar nasehat bijak dan menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari, kita juga pasti akan menjadi manusia bijak di masa yang akan datang.
Dengan penuh sukacita, mari kita menyatakan kesanggupan kita dengan menyanyi dari
Nyanyikanlah Kidung Baru 7 : bait 1 dan 2, “Nyanyikanlah Nyanyian Baru”......... (Jemaat
dimohon untuk berdiri)

(1) Nyanyikanlah nyanyian baru bagi Allah, Refr:
Pencipta cakrawala. Bersoraksorai bagi Rajamu!
Segala Serafim, Kerubim, pujilah Dia Bersoraksorai bagi Rajamu!

besarkanlah namaNya.

(2)  Puiji Dia, wahai mentari, wahai bulan, sembahlah Dia terus.
Dan wahai bintang-bintang terang yang gemerlapan, muliakan Penciptamu......Refr:

Pendeta : Pewartaan Firman (Jemaat duduk)
a) Bacaan :MATIUS22:1-14
b) Pendeta :Yang berbahagia ialah setiap orang yang mendengar firman Tuhan dan
melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Haleluya.
Jemaat :11|33033|55055|6.543 |
Hale-luya Hale-luya Hale- lu-ya
c) Thema :“Mendengarkan Tuhan”
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d) Tujuan :Jemaat dapat mendengarkan suara Tuhan dengan baik dan
memberlakukan suara Tuhan itu di tengah keluarga dengan perubahan
hidup yang makin dirasakan oleh orang-orang di sekitar.

e) Persembahan Pujian (Virtual Video):
PADUAN SUARA TAMARISKA: “Sabda-Mu Bagai Air Segar”

Imam : memimpin pengumpulan Persembahan

“Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, di dalam kehidupan rumah tangga, kita selalu mendengarkan
suara Tuhan, supaya indahnya kehidupan rumah tangga kita dapat juga dirasakan oleh orang-orang
di sekitar kita. Sebagai ungkapan syukur kita, marilah kita mengumpulkan persembahan baik
persembahan minggu, bulanan maupun istimewa. Kantong 1 dan 2 untuk jemaat, kantong 3 untuk
penggalangan dana rumah emeritus.

Pengumpulan persembahan kita dasari dengan firman Tuhan yang terambil dari Mazmur 139 : 14,
yang demikian : “Aku bersyukur kepada-Mu oleh karena kejadianku dahsyat dan ajaib; ajaib
apa yang Kaubuat, dan jiwaku benar-benar menyadarinya.”

Terkumpulnya persembahan kita iringi dengan menyanyi dari Pelengkap Kidung Jemaat 146 :
bait 1 dan 2 “Bawa Persembahanmu”

(1)  Bawa persembahanmu dalam rumah Tuhan Refr:
dengan rela hatimu, janganlah jemu. Bawa persembahanmu, tanda sukacitamu.
Bawa persembahanmu, bawa dengan suka Bawa persembahanmu, ucaplah syukur.

(2) Rahmat Tuhan padamu tidak tertandingi
oleh apa saja pun dalam dunia.
Kasih dan karunia sudah kau terima.....Refr:

Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita bangkit berdiri dan
memperbaharui iman kita dengan mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli yang demikian....

a) Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, khalik langit dan bumi.
b) Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita.

¢) Yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria.

d) Yang menderita sengsara dibawah pemerintahan Pontius Pilatus,

e) disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut.

f) Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati.

g) Naik ke surga, duduk disebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa.

h) Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati.
i) Aku percaya kepada Roh Kudus.

J) Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus

k) Pengampunan Dosa.

I) Kebangkitan Daging.

m) dan Hidup Yang Kekal.

Pendeta : Pelayanan Berkat
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Liturgos : “Majelis mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh Bapak/Ibu Pendeta
................................. dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini.

Jemaat terkasih, mari kita akhiri ibadah pada minggu ini dengan tetap berjalan bersama dengan
Juru Selamat kita, Yesus Kristus. Untuk itu, marilah kita pujikan Kidung Jemaat 370 : bait 1

dan 2 “Ku Mau Berjalan Dengan Juru S’lamatku”

(1) 'Ku mau berjalan dengan Jurus'lamatku Refr:
di lembah berbunga dan berair sejuk. lkut, ikut, ikut Tuhan Yesus;
Ya, ke mana juga aku mau mengikutNya. 'ku tetap mendengar dan mengikutNya.
Sampai aku tiba di neg'ri baka. lkut, ikut, ikut Tuhan Yesus;

ya, ke mana juga 'ku mengikutNyal!

(2)  'Ku mau berjalan dengan Jurus'lamatku di lembah gelap, di badai yang menderu.
Aku takkan takut di bahaya apa pun, bila 'ku dibimbing tangan Tuhanku......Refr:

Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, demikianlah ibadah
pada hari minggu ini. Mari Kita bersama-sama memutus mata rantai Covid 19, dengan tetap taat
disiplin pada protokol kesehatan di manapun kita berada. Salam semangat selalu sehat. Tuhan

memberkati.”



